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Abstract: The Effectiveness Based on Etnomathematic ofRelating, 
Experiencing, Applying, Cooperating, TransferringCommunication of 
Mathematics. This quasi experimental research aimed tofind out the effectiveness 
oflearning with strategies based on etnomathematic Relating, Experiencing, 
Applying, Cooperating, and Transferring (REACT) in improving student’s 
communication of mathematics. The design used is one group pretest-posttest. The 
experiment population are all students of class VIII SMP Negeri 2 Metro of 
academic year 2017/2018 which were distributed into eight classes with grade 
VIII-Fstudents as research samples taken by purposive sampling technique. Data 
of student’s mathematical communication ability is obtained through the test 
technique with essay type. Analysis data of this research used  paired-test.The 𝑡
results showed that mathematic learning with REACT strategy based on 
etnomathematics was not effective in terms of student’s mathematical 
communication ability
Abstrak: Efektivitas Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 
Transferring Berbasis Etnomatematika dalam Kemampuan Komunikasi 
Matematis. Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitaspembelajaran matematika dengan strategi REACT berbasis 
etnomatematika dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Desain yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Metro semester genap tahun 
pelajaran 2017/2018  yang terdistribusi dalam delapan kelas dengan siswa kelas 
VIII-F sebagai sampel penelitian yang diambil dengan teknik purposive sampling. 
Data kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh melalui teknik tes 
berbentuk uraian.Analisis data penelitian ini menggunakan uji berpasangan.Hasil 𝑡
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan strategi REACT 
berbasis etnomatematika tidak efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi 
matematis siswa.
Kata kunci: efektivitas ,komunikasi matematis, Relating, Experiencing, Applying, 
Cooperating and Transferring (REACT)berbasis etnomatematika
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PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia ditandai 
oleh berbagai perubahan yang sangat 
cepat dan bersifat global.Arus 
globalisasi tidak bisa ditolak melain-
kan dihadapi.Dampak-dampak yang 
dibawanya perlu dianalisis, agar ter-
cipta kebijakan-kebijakan antisipatif 
yang bersifat strategis, seperti pen-
ciptaan pendidikan berbasis nilai-
nilai budaya lokal dan nasional.
Pendidikan dan budaya tidak 
bisa dihindari dalam kehidupan se-
hari-hari, karena pendidikan merupa-
kan kebutuhan mendasar bagi setiap 
individu dalam masyarakat dan bu-
daya merupakan kesatuan yang utuh 
dan menyeluruh, berlaku dalam suatu 
masyarakat.
Hal selaras dengan pendapat 
Menurut Wahyuni (2013: 1-2) pen-
didikan dan budaya memiliki peran 
yang sangat penting dalam me-
numbuhkan dan mengembangkan ni-
lai luhur bangsa kita, yang ber-
dampak pada pembentukan karakter 
yang didasarkan pada nilai budaya 
yang luhur.
Dengan demikian menurut 
Rahmawati (2016: 3) berpendapat 
bahwa pendidikan dapat menjadi alat 
efektif yang berfungsi sebagai nilai 
dasar yang mampu menjadi filter 
bagi efek globalisasi yang mencakup 
banyak bidang kehidupan, mulai dari 
tata masyarakat, ekonomi, politik, 
sosial-budaya, hingga pendidikan itu 
sendiri.Upaya pemerintah mewujud-
kan tujuan pendidikannasional ada-
lah dengan menyelenggarakan pen-
didikan melalui pendidikan formal.
Salah satu mata pelajaran 
yang diajarkan dalam pendidikan for-
mal yaitu matematika.Menurut 
Suherman (2003: 71) didalam suatu 
pembelajaran di sekolah, salah satu 
materi pembelajaran yang diberikan 
adalah pembelajaran 
matematika.Pembelajaran 
matematika merupakan proses 




belajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses perolehan ilmu, pengetahuan 
dan penguasaan kemahiran, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan 
pada peserta didik.
Pelajaran matematika penting 
diberikan kepada siswa. Hal ini di-
karenakan agar siswa dapat memiliki 
kemampuan-kemampuan seperti ter-
dapat pada National Council of 
Teachers Mathematics (dalam Syafri, 
2017: 49-50) mengemukakan adanya 
lima keterampilan proses yang di-
miliki siswa melalui pembelajaran 
matematika yang tercakup dalam 
standar proses, yaitu: pemecahan 
masalah(problem solving), penalaran 
dan pembuktian (reasoning and 
proof), komunikasi (communication), 
koneksi (connection), dan represent-
tasi (representation).
Kemampuan komunikasi ma-
tematis perlu ditumbuhkembangkan 
di kalangan siswa dalam pembelajar-
an matematika. Hal ini dikemukakan 
oleh Baroody (dalam Chap Sam dan 
Cheng Meng, 2007: 1-2) bahwa 
pembelajaran harus dapat membantu 
siswa mengkomunikasikan ide mate-
matis melalui aspek komunikasi 
yaitu representating, listening, rea-
ding, discussing, dan writing.
Serta pendapat Rahmiyana 
dan Saragih.2013: 176) me-
ngemukakan bahwa komunikasi 
matematis memiliki peran penting 
bagi siswa dalam merumuskan kon-
sep dan strategi matematika, invest-
tasi siswa terhadap penyelesaian da-
lam eksplorasi dan investigasi mate-
matika, dan sarana bagi siswa dalam 
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berkomunikasi untuk memperoleh 
informasi, membagi ide dan pe-
nemuan.
Faktanya kemampuan ko-
munikasi matematis di Indonesia ma-
sih tergolong rendah. Hal ini di-
ketahui dari hasil survey inter-
nasional The Trend International 
Mathematics and Sciense Study 
(TIMSS). Berdasarkan survey inter-
nasional TIMSS pada tahun 2015 
Indonesia berada di urutan ke-45 
dengan skor 397 dari 50 negara yang 
siswanya diuji dengan standar rata-
rata pencapaian prestasi yang diguna-
kan TIMSS yaitu 500, dari hasil 
survey TIMSS tersebut diketahui 
peringkat Indonesia pada tahun 2015 
turun daripada 2011 (Rahmawati, 
2016: 3)
Hal serupa terjadi pada 
pengamatan proses pembelajaran di 
SMP Negeri 2 Metro. Proses pem-
belajaran yang berlangsung banyak 
didominasi oleh guru, sementara sis-
wa bersikap hanya sebagai penerima 
ilmu. 
Dari hasil penelitian di kelas, 
siswa kurang aktif dalam meng-
ungkapkan ide dan 
pendapatnya.Dilihat dari hasil latihan 
siswa di kelas, didapati siswa yang 
ke-mampuan komunikasi 
matematisnya masih rendah dalam 
mengko-munikasikannya melalui 
gambar gra-fik persamaan garis lurus 
yang masih belum tepat.
Siswa masih belum mampu 
menulis simbol dan grafik persamaan 
garis lurus dengan benar.Bahkan 
dapat dilihat dari gambar grafik yang 
dibuat siswa belum percaya diri da-
lam mengungkapkan ide dan dalam 
menarik garis lurus masih kurang te-
pat.Selain itu masih kurangnya ma-
salah konstektual yang berkaitan de-
ngan kehidupan sehari-hari yang 
kurang diberikan oleh guru.
Gambar 1.Contoh Jawaban 
Latihan pada Soal Persamaan Garis 
Lurus.
Dalam proses pembelajaran 
matematika sebaiknya siswa diberi 
kesempatan memanipulasi benda-
benda konkret atau alat peraga yang 
dirancang secara khusus dan dapat 
diotak-atik oleh siswa dalam me-
mahami suatu konsep matematika 
(Sugiarto, 2009: 9)
Untuk meningkatkan ke-
mampuan komunikasi matematis 
dapat pula dilakukan dengan pem-
belajaran berbasis etnomatematika. 
D’Ambrosio (dalam Izmirli, 2011) 
menyatakan bahwa pembelajaran 
berbasis etnomatematika adalah ma-
tematika yang dipraktekkan diantara 
kelompok budaya yang teriden-
tifikasi seperti masyarakat suku 
nasional, kelompok buruh, kebiasaan 
setempat dan kelompok usia tertentu. 
Diperlukan adanya strategi 
pada pembelajaran matematika ber-
basis etnomatematika agar ke-
mampuan komunikasi matematis 
dapat berkembang. Salah satu 
strategi pembelajaran matematika 
yang dapat meningkatkan ke-
mampuan komunikasi matematis 
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siswa adalah dengan strategi REACT 
(Relating, Experiencing, Applying, 
Cooperating, and Transferring)
Pembelajaran matematika de-
ngan strategi REACT memiliki 5 
tahapan, Cord (dalam Mustikawati, 
2013: 4) menjelaskan kelima kom-
ponen tersebut yaitu Relating adalah 
pembelajaran yang dimulai dengan 
cara mengaitkan konsep-konsep baru 
yang akan dipelajari dengan konsep-
konsep yang telah dipelajari. Ex-
periencing adalah pembelajaran yang 
membuat siswa belajar dengan me-
lakukan kegiatan matematik melalui 
eksplorasi, pencarian, dan 
penemuan.Applying adalah 
pembelajaran yang membuat siswa 
mengaplikasikan 
konsep.Cooperating adalahsaling 
berbagi, saling merespon, dan ber-
komunikasi dengan sesama teman. 
Transferring adalah pembelajaran 
yang menggunakan pengetahuan bari 
didapatkan kedalam situasi yang 
baru.
Dengan demikian, dapat 
disimpulkan pembelajaran mate-
matika dengan strategi REACT 
adalah kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan lima tahapan 
dimana siswa mengaitkan pe-
ngetahuan yang dimiliki yang ber-
kaitan dengan kehidupan sehari-hari 
dan diterapkan kedalam pem-
belajaran matematika.
Berdasarkan uraian di atas, 
tujuan dari penelitan ini yaituuntuk 
mengetahui efektivitas pembelajaran 
matematika dengan strategi REACT 
berbasis etnomatematika dalam me-
ningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VIII SMP Ne-
geri 2 Metro semester genap tahun 
pelajaran 2017/2018.
METODE PENELITIAN
Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 
2 Metro semester genap tahun pela-
jaran 2017/2018 yang terdistribusi ke 
dalam delapan kelas, yaitu kelas 
VIII-A – VIII-H. Sampel penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIII F. 
Pengambilan sampel dilakukan de-
ngan menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu dengan pertimbangan 
kelas yang dipilih memiliki nilai 
rata-rata mid semester paling dekat 
dengan nilai rata-rata mid semester 
populasi yang disajikan pada Tabel 
1.











Rata-Rata Nilai Populasi 58,3
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu dengan mengguna-
kan desain penelitianone group 
pretest-posttest. Data penelitian ini 
merupakan data kuantitatif.
Prosedur penelitian ini dilak-
sanakan dalam tiga tahap, yaitu: ta-
hap persiapan, tahap pelaksanaan, 
dan tahap akhir.Sementara teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan 
adalah teknik tes. Instrumen tes digu-
nakan untuk mengukurkemampuan 
komunikasi matematis siswa.Pe-
nyusunan tes diawali dengan menen-
tukan kompetensi dasar serta in-
dikator yang akan diukur sesuai de-
ngan materi, tujuan pembelajaran, 
serta kemampuan yang akan diukur. 
Pada setiap butir soal tes terdapat 
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satu atau lebih indikator kemampuan 
komunikasi matematis. Indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah (1) kemampuan menyatakan 
ide matematis dengan berbicara, me-
nulis, demonstrasi, dan menggambar 
dalam bentuk visual; (2) kemampuan 
memahami, menginterpretasikan, dan 
menilai ide matematis yang disajikan 
dalam tulisan, lisan atau bentuk vi-
sual, dan; (3) kemampuan meng-
gunakan kosa-kata/bahasa, notasi dan 
struktur matematika untuk me-
nyajikan ide, menggambarkan hu-
bungan dan pembuatan model.
Dalam penelitian ini, Instru-
men tes yang digunakan terdiri dari 
tiga butir soal uraian dengan soal 
nomor 3 terbagi menjadi poin a dan 
poin b. Kemudian unttuk mem-
peroleh instrumen tes yang baik dan 
akurat maka terlebih dahulu dilaku-
kan uji validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, serta tingkat kesukaran.
Sebelum dilakukan pengum-
pulan data, dilakukan uji validitas 
yaitu validitas isi yang didasarkan 
pada penilaian guru matematika SMP 
Negeri 2 Metro.Suatu tes di-
kategorikan baik jika butir-butir soal 
tes sesuai dengan standar kom-
pentensi, kompetensi dasar, dan indi-
kator kemampuan komunikasi mate-
matis.Selanjutnya guru melakukan 
penilaian dengan menggunakan tan-
da cek (check list) yang terdapat pada 
form penilaian. Penilaian tersebut 
mencakup kesesuaian soal dengan 
kisi-kisi soal dan penggunaan bahasa 
sehingga dapat dimengerti 
siswa.Setelah instrumen tes 
dinyatakan valid, instrumen tersebut 
diujikan kepada siswa di luar sampel 
untuk mengetahui reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya pembeda soal.
Dari hasil uji coba, diketahui 
bahwa instrumen tes memiliki koe-
fisien reliabilitas 0,64. Hal ini 
menunjukkan bahwa instrumen tes 
memiliki kriteria tinggi.Sementara 
itu tingkat kesukaran digunakan 
untuk menentukan derajat kesukaran 
suatu butir soal. Kriteria yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah 
soal yang memiliki tingkat 
kesukaransedangdan sukar.Soal yang 
me-miliki indeks tingkat kesukaran 
dengan interpretasi sedang yaitu soal 
nomor 2 dan 3b.Sedangkan soal yang 
memiliki interpretasi indeks tingkat 
kesukaran sukar yaitu soal nomor 1 
dan 3a.
Daya pembeda adalah ke-
mampuan soal untuk membedakan 
siswa yang memiliki kemampuan 
tinggi dan siswa dengan kemampuan 
rendah.Soalyang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu soal yang me-
miliki kriteria daya pembeda cukup 
dan baik. Setelah dilakukan perhitu-
ngan didapatkan interpretasi daya 
pembeda butir soal pada nomor 
cukup, sementara butir soal lainnya 
berinterpretasi baik.
Tabel 2. Rekapitulasi Uji Normalitas
DataKemampuan 








 = Sampel berasal dari populasi 𝐻0
yang berdistribusi normal
 = Sampel berasal dari populasi 𝐻1
yang tidak berdistribusi normal
Selanjutnya dilakukan peng-
ujian hipotesis. Sebelum melakukan 
uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat 
yaitu uji normalitas. Uji Normalitas 
menggunakan tabel nilai kritis uji 
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kolmogorov-smirnov untuk n=1 - 30. 
Rekapitulasi uji normalitas pada hasil 
pretest dan posttestyang telah 
disajikan pada Tabel 2.
Hasil uji normalitas menunjuk-
kan bahwa data pretest dan posttest 
kemampuan komunikasi matematis 
siswaberasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.Oleh karena itu, 
selanjutnya digunakan uji parametrik 
yaitu uji  (berpasangan) untuk me-𝑡
ngetahui apakah kemampuan ko-
munikasi matematis siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan stra-
tegi REACT berbasis etnomate-
matika lebih baik daripada sebelum 
mengikuti dengan strategi REACT 
berbasis etnomatematika. Sementara 
untuk uji proporsi digunakan uji  𝑧
untuk mengetahui apakah proporsi 
siswa yang tuntas belajar lebih dari 
60%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data kemampuan komunikasi 
matematis siswa pada penelitian ini 
diperoleh dari hasil pretest dan 
posttest . Deskripsi datakemampuan 
komunikasi siswa disajikan pada 
Tabel 3.
Tabel 3. DataKemampuan 
KomunikasiMatematis
Data NR NT 𝐱
Pretest 7,1 57,1 27,4
Posttest 14,3 92,9 55,3
Keterangan :
= Rata-ratax
NR = Nilai Terendah
NT = Nilai Tertinggi
Tabel 3 memperlihatkan 
bahwa nilai terendah dan nilai ter-
tinggi siswa setelah mengikuti pem-
belajaran dengan strategi REACT 
berbasis etnomatematika lebih tinggi 
daripada sebelum mengikuti pem-
belajaran dengan strategi REACT 
berbasis etnomatematika.Begitupun 
dengan rata-rata nilai siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan stra-
tegi REACT berbasis etnomate-
matika lebih tinggi daripada se-
belum mengikuti pembelajaran de-
ngan strategi REACT berbasis etno-
matematika.
Selanjutnya untuk data pen-
capaian indikator komunikasima-
tematis siswa disajikan pada Tabel 4.













































paian indikator kemampuan komuni-
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kasi matematis siswa, dapat dilihat 
bahwa secara keseluruhan persentase 
pencapaian indikator kemampuan 
ko-munikasi matematis siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan stra-
tegi REACT berbasis etno-
matematika lebih tinggi daripada 
sebelum mengikuti pembelajaran de-
ngan strategi REACT berbasis etno-
matematika.
Namun dari ketiga indikator 
kemampuan komunikasi tersebut, 
secara keseluruhan yang memiliki 
rata-rata pretest dan posttest terkecil 
yaitu indikator kemampuan meng-
gunakan kosakata/bahasa, notasi dan 
struktur matematika untuk me-
nyajikan ide, menggambarkan hu-
bungan dan pembuatan model.Hal ini 
disebabkan selama ini siswa 
kesulitan untuk membuat model 
matematik dari soal yang diberikan.
Selanjutnya dilakukan uji 
kesamaan dua rata-rata. Karena data 
pretest dan posttest berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal, 
makadigunakan uji parametrik yaitu 
uji (berpasangan) yang hasilnya 𝑡
dapat dilihat pada Tabel 5.
Berdasarkan Tabel 5 diketa-
huibahwa > sehingga 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
keputusannya Ho ditolak atau dengan 
kata lain kemampuan komunikasi 
matematis siswa setelah mengikuti 
pembelajaran matematika dengan 
strategi REACT berbasis etnomate-
matika lebih baik daripada sebelum 
mengikuti pembelajaran dengan stra-
tegi REACT berbasis etnomate-
matika.
Dengan demikian disimpul-
kan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa setelah mengikuti 
pembelajaran matematika dengan 
strategi REACT berbasis etno-
matematika lebih baik daripada 
sebelum mengikuti pembelajaran 
matematika dengan strategi REACT 
berbasis etnomatematika.
Tabel 5. Hasil Uji Kesamaan Dua 
Rata-RataKemampuan 
Komunikasi Matematis
𝑻𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑻𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Keputusan Uji
1,71 51,42 Ho Ditolak
Keterangan :
= Tidak terdapat perbedaan rata 𝐻0
–rata kemampuan komunikasi 
matematis siswa antara sete-
lah dan sebelum mengikuti 
pembelajaran dengan strategi 
REACT berbasis etnomate-
matika
H1= Rata-rata kemampuan ko-
munikasi matematis siswa se-
telah mengikuti pembelajaran 
dengan strategi REACT ber-
basis etnomatematika le-bih 
baik daripada rata-rata ke-
mampuan komunikasi ma-
tematis siswa sebelum meng-
ikuti pembelajaran dengan 
strategi REACT berbasis et-
nomatematika
Selanjutnya dilakukan uji 
proporsi. karena data posttestberasal 
dari populasi yang berdistribusi nor-
mal maka uji proporsi dilakukan de-
ngan menggunakan uji statistik . 𝑧
Hasil uji proporsi (uji ) dapat dilihat 𝑧
pada Tabel 6.
Berdasarkan Tabel 6 dike-
tahui bahwa > sehingga 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
keputusannya Ho diterima atau dapat 
disimpulkan bahwa persentase siswa 
tuntas belajar (KKM = 75) yang 
mengikuti pembelajaran dengan stra-
tegi REACT berbasis etnomat-
ematikasama dengan atau tidak lebih 
dari 60% dari banyak siswa.
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x   =   Banyaknya siswa yang me-
mahami konsep
n =   Jumlah siswa pada kelas eks-
perimen
 = Proporsi siswa tuntas belajar   𝐻0
menggunakan pembelajaran 
dengan strategi REACT ber-
basis etnomatematikasama 
dengan 60%
 = Proporsi siswa tuntas belajar 𝐻1
menggunakan pembelajaran 
dengan strategi REACT 
berbasis etnomatematika 
lebih dari 60% 
Dengan demikian, hasil ter-
sebut menunjukkan bahwa pem-
belajaran dengan strategi REACT 
berbasis etnomatematikatidak efek-
tif ditinjau darikemampuan kom-
unikasi matematis siswa.Hal yang 
sama terjadi pada penelitian 
Rahmawati (2015: 127) menyatakan 
bahwa pembelajaran matematika 
dengan strategi REACT berbasis 
etnomatematika tidak efektif dari-
pada pembelajaran konvensional 
dalam meningkatkan cinta budaya 
lokal siswa SMP kelas VII.
Hal lainnya yang mem-
pengaruhi kurang maksimalnya pem-
belajaran matematika dengan strategi 
REACT berbasis etnomatematika se-
lain kontinuitas dalam belajar yaitu 
proses adaptasi. Adaptasi siswa da-
lam melakukan pembelajaran mate-
matika dengan strategi REACT 
berbasis etnomatematika berjalan cu-
kup lambat di pertemuan awal. Ini 
disebabkan karena siswa terbiasa 
menggunakan pembelajaran se-
belumnya yang proses pembelajaran-
nya berbeda dengan langkah-langkah 
kegiatan pada pembelajaran mate-
matika dengan strategi REACT 
berbasis etnomatematika. 
Selain itu isi LKPD yang 
diberikan terlalu padat sesuai dengan 
jumlah pertemuan yang ada.Pada 
pertemuan pertama guru menjelaskan 
tahap-tahap kegiatan pada pembe-
lajaran matematika dengan strategi 
REACT berbasis etnomatematika de-
ngan membentuk beberapa kelom-
pok.Di awal pembelajaran guru me-
lakukan tahap relating berupa me-
ngaitkan pengetahuan dan kebiasaan 
atau kebudayaan sekitar yang sesuai 
dengan materi lingkaran.Selain itu 
guru juga memberikan apersepsi, 
motivasi belajar, serta pujian. Hal ini 
dilakukan agar siswa lebih ber-
semangat untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
Karena motivasi dan pujian 
sangat penting diberikan kepada 
siswa.Sesuai dengan pendapat 
Dalyono (2005: 55) memaparkan 
bahwa motivasi adalah daya 
penggerak/pendorong untuk melaku-
kan sesuatu pekerjaan, yang bisa 
berasal dari dalam diri dan juga dari 
luar.
Selanjutnya siswa dikelompok-
kan menjadi beberapa kelompok 
dengan anggota yang berkemampuan 
heterogen.Pada saat kegiatan ber-
kelompok ini karakteristik siswa 
muncul.Mulai dari siswa yang serius, 
individualistis, tidak peduli, pemalu, 
pendiam, sampai yang aktif bahkan 
terlalu aktif. Beberapa ka-rakteristik 
siswa seperti pemalu, tidak peduli, 
pendiam, dan indivi-dualistis 
menjadi kendala ketika proses 
pembelajaran berlangsung ter-utama 
X N 𝒁𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒁𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
Kesim-
pulan
10 30 -3,35 1,96 Ho Diterima
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pada saat berjalannya diskusi 
kelompok.
Kemudian siswa memasuki 
tahap experiencingatau 
eksplorasiatau mengalami yaitu 
kegiatan yang melibatkan keatktifan 
siswa dalam mengerjakan LKPD 
untuk me-nemukan konsep pada 
materi yang akan dipelajari, 
sehingga dengan mengalami siswa 
akan lebih mudah memahami suatu 
konsep. Pada tahap ini siswa diberi 
kesempatan untuk mengeksplor 
materi yang dipelajari dari sumber-
sumber yang mereka miliki dengan 
tujuan menemukan konsep yang 
mereka bentuk secara kelompok. 
Pada proses ini keman-dirian siswa 
dibentuk. 
Namun nyatanya ketika LKPD 
diberikan, siswa cenderung langsung 
bertanya tanpa membacanya terlebih 
dahulu.Beberapa kelompok tidak 
membaca perintah di bagian petunjuk 
mengerjakan lembar kerja dan baru 
membacanya setelah guru meng-
ingatkan.Kemudian karena di-bentuk 
beberapa kelompok, terdapat anggota 
kelompok yang asyik sendri dan 
tidak ikut bekerja sehingga ha-nya 
beberapa siswa saja yang aktif dalam 
proses pembelajaran. Se-lanjutnya 
karena waktu yang di-gunakan juga 
terbatas dan kurang kondusifnya 
kelas dikarenakan per-tama kalinya 
mereka membentuk kelompok pada 
pelajaran mate-matika, hal ini 
menyebabkan kurang optimalnya 
siswa dalam memahami materi.
Selanjutnya pada tahapapp-
lying atau menerapkan dan coope-
rating atau bekerja sama,  siswa 
diajak untuk mengerjakan soal 
latihan  LKPD secara berkelompok 
sesuai dengan pengelaman belajar 
yang telah mereka dapat sebelumnya. 
Karena dalam pembelajaran dibutuh-
kan proses yang menuntun langkah 
demi langkah. 
Sesuai dengan pendapat 
Hilgard (Rahayu, 2012: 8) yang 
menyatakan bahwa belajar adalah 
proses perubahan melalui kegiatan 
atau prosedur latihan. Akan tetapi 
terlihat siswa masih bingung dan 
kesulitan untuk mengerjakannya lalu 
lebih mengutamakan untuk bertanya 
kepada guru daripada berusaha untuk 
mencari jawaban dari literatur yang 
mereka miliki atau mendiskusi-
kannya dengan teman kelompok.
Selain itu dalam suatu ke-
lompok tidak semua anggota ikut 
mengerjakan LKPD meskipun sudah 
dikondisikan untuk duduk secara 
berkelompok dan diperintahkan un-
tuk bersama-sama dalam me-
ngerjakannya serta beberapa siswa 
yang tidak ingin satu kelompok di-
karenakan mereka menganggap tidak 
saling menguntungkan, juga menjadi 
pengaruh dalam terjadinya diskusi 
dalam pengerjaan soal latihan. Di 
pertemuan pertama LKPD yang di-
berikan tidak terselesaikan dengan 
baik karena masih dalam proses 
adaptasi.
Pada pertemuan kedua dan 
ketiga siswa sudah mulai beradaptasi 
dengan tahap-tahapan pembelajaran 
matematika dengan strategi REACT 
berbasis etnomatematika dengan 
mengkondisikan siswa dengan ke-
lompok saat pertemuan 
pertama.Pembentukan kelompok 
sudah ter-susun rapi sehingga tidak 
memakan waktu.Namun masih ada 
siswa yang tidak mau ikut 
mengerjakan LKPD yang diberikan 
dikarenakan kurang tertariknya siswa 
terhadap pelajaran 
matematika.Mereka cenderung 
merasa kurang antusias dan memilih 
untuk berjalan-jalan daripada ikut 
berdiskusi dengan kelompoknya.Pa-
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dahal diskusi dengan teman sebaya 
dapat membantu siswa untuk lebih 
mudah memahami suatu konsep.
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Suherman (2003) mengungkapkan 
bahwa bahasa teman sebaya lebih 
mudah untuk dipahami. Akan tetapi 
hal tersebut diatasi oleh guru dengan 
memberikan reward kepada anggota 
kelompok yang bisa menjawab soal 
pada LKPD untuk memancing antu-
sias siswa dalam berdiskusi.
Pada pertemuan terakhir, setiap 
anggota dalam kelompok sudah ter-
libat aktif dalam pengerjaan LKPD 
meskipun tidak di semua 
kelompok.Siswa juga sudah mulai 
memahami tahap-tahap pembelajaran 
mate-matika dengan strategi REACT 
ber-basis etnomatematika dengan 
baik. Terlihat dari cara mereka 
berdiskusi, memahami permasalahan, 
serta tidak lagi mengutamakan 
bertanya se-belum membaca. Selain 
itu siswa membiasakan diri untuk 
lebih kondusif dalam belajar. Hal 
tersebut diperlukan dalam proses 
pembelajar-an, khususnya dalam 
pelajaran mate-matika. Sesuai 
dengan pendapat Firmansyah (2010: 
48) bahwa perlu adanya kondisi yang 
kondusif dan nyaman untuk 
mempelajari mate-matika.
Kemudian siswa memasuki 
tahap akhir yaitu, transferring atau 
mentransfer yaitu mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok pada tiap 
kegiatan dan soal latihan pada 
LKPD.Tahap ini memberikan 
kontribusi dalam mengembangkan 
keberanian siswa dan dapat me-
ngetahui perkembangan pengetahuan 
siswa pada materi lingkaran. Namun 
beberapa pada tahap ini hanya 
beberapa kelompok saja yang berani 
untuk maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil kerja ke-
lompoknya dikarenakan kelompok 
lainnya masih kurang percaya diri 
dengan hasil jawaban mereka.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, dapat dilihat bahwa 
meskipun kemampuan komunikasi 
matematis siswa setelah mengikuti 
pembelajaran matematika dengan 
strategi REACT berbasis etnoma-
tematika lebih baik daripada sebelum 
mengikuti pembelajaran matematika 
dengan strategi REACT berbasis 
etnomatematika, akan tetapi proporsi 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
matematika dengan strategi REACT 
berbasis etnomatematika tidak lebih 
dari 60% jumlah siswa. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pem-
belajaran matematika dengan strategi 
REACT berbasis etnomatematika 
tidak efektif ditinjau dari ke-
mampuan komunikasi matematis 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Metro semester genap tahun pela-
jaran 2017/2018.
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